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Abstract. Guarantee is an important aspect in business activities to reduce risk and increase the trust of business
actors. Guarantee also plays a crucial role in supporting the company's profit growth. This study aims to analyze the
effect of guarantee fees on PT Jamkrindo's profit growth from 2021 to 2023. This study uses PT Jamkrindo's financial
data from annual reports for the period studied. The results of the analysis show that guarantee fees have a significant
effect on PT Jamkrindo's profit growth. The increasing demand for guarantee services indicates an increase in
company profits in the study period. On the other hand, fluctuations in market conditions and economic factors have
a significant impact on PT Jamkrindo's financial performance, but these effects can be overcome with the right risk
management strategy.
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Abstrak.Penjaminan menjadi aspek penting dalam kegiatan bisnis untuk mengurangi risiko dan meningkatkan
kepercayaan pelaku usaha. Penjaminan juga memainkan peran krusial dalam mendukung pertumbuhan laba
perusahaan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh imbal jasa penjaminan terhadap pertumbuhan laba PT
Jamkrindo selama periode tahun 2021 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data keuangan PT Jamkrindo dari
laporan tahunan selama periode yang diteliti. Hasil analisis menunjukkan bahwa imbal jasa penjaminan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Jamkrindo. Semakin meningkatnya permintaan untuk jasa penjaminan
menunjukkan adanya kenaikan laba perusahaan dalam periode penelitian. Di sisi lain, fluktuasi kondisi pasar dan
faktor ekonomi memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja keuangan PT Jamkrindo, namun efek
tersebut dapat diatasi dengan strategi manajemen risiko yang tepat.

Kata Kunci: Jasa Penjamin, Pertumbuhan Laba, PT Jamkrindo

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan kondisi perekonomian suatu negara dari satu
periode ke periode berikutnya yang mengalami peningkatan secara positif. Perubahan ekonomi
terjadi ketika tingkat kegiatan perekonomian mencatat angka lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya. Hal ini dapat diamati dari perkembangan perusahaan dalam mengembangkan
bisnisnya, yang berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Pada tahun 2022,
Indonesia mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 5,04% dalam triwulan II, menunjukkan tren
positif pertumbuhan bisnis pada saat itu. Penelitian oleh (Nasution et al., 2020) juga menunjukkan
bahwa peningkatan transaksi bisnis sebesar 1% dapat mempercepat pertumbuhan perekonomian

sebesar 0,08%.
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Salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi adalah pergerakan roda
perekonomian yang dilakukan oleh para pelaku usaha (Dzulhidayat, 2022). Pelaku usaha, terutama
di sektor perusahaan atau sektor swasta, memiliki peran penting dalam menggerakan roda
perekonomian. Untuk menjalankan usahanya, sektor perusahaan harus didukung oleh inovasi yang
terus menerus dilakukan. Pandangan ekonomi oleh tokoh Schumpeter, seperti yang dikutip oleh
Oliva et al. (2019), menyatakan bahwa proses inovasi dalam sektor usaha akan mengubah kondisi
kesetimbangan dengan diperkenalkannya produk baru ke masyarakat secara luas. Proses ini

menghasilkan persaingan antar sektor usaha dalam upaya mengamankan jalannya proses bisnis.

Pertumbuhan dan inovasi perusahaan menciptakan persaingan yang mendorong pelaku
bisnis untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar tetap kompetitif dalam perkembangan bisnis
(Setiyawan, 2017). Di Indonesia, salah satu contoh perkembangan perusahaan yang dapat diamati
adalah di sektor non perbankan, seperti lembaga penjaminan. Berdasarkan data Direktori Lembaga
Penjamin per Desember 2021, Indonesia memiliki 20 lembaga penjamin, dengan satu-satunya
lembaga di bawah Kementerian Badan Usaha Milik Indonesia (BUMN) yakni PT Jaminan Kredit
Indonesia. Lembaga penjamin ini memiliki peran khusus dalam mendorong kemandirian,
pemberdayaan, dan peningkatan akses bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dan Koperasi. Lembaga penjamin menjadi penghubung antara para pelaku UMKM
dengan lembaga keuangan perbankan, khususnya bagi pelaku yang memenuhi syarat namun belum
bisa diterima oleh bank. Adanya berbagai lembaga penjaminan tentunya menciptakan persaingan

di antara lembaga-lembaga tersebut.

Dalam pemberian kredit, bank harus menyediakan jaminan kredit terlebih dahulu sebelum
menyalurkan kredit kepada pelaku usaha (Mikro & Menengah, 2019). Tujuan dari langkah ini
adalah untuk mencegah terjadinya kredit macet di masa mendatang. Dalam proses pembiayaan
yang dilakukan oleh bank, terdapat beberapa faktor yang harus dipenuhi, salah satunya adalah
aspek 5C (character, capacity, condition, capital, collateral). Namun, aspek yang sering menjadi
perhatian utama adalah aspek collateral, yaitu penyediaan jaminan untuk mengakses kredit dari
bank. Kebutuhan akan lembaga penjaminan untuk memenuhi aspek 5C menciptakan persaingan

antara lembaga penjaminan dengan lembaga sejenisnya (Perjanjian & Di, 2018).
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Tingkat persaingan yang tinggi diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk tetap
bersaing di dunia bisnis yang terus berkembang setiap tahunnya. Pertumbuhan dan perkembangan
laba yang diperoleh oleh perusahaan menjadi kunci untuk bertahan di tengah ketidakpastian
perekonomian. Perusahaan yang mengalami kenaikan laba menunjukkan kemampuan mereka
dalam bersaing dengan perusahaan lain dan dapat menarik minat investor untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut. Penelitian oleh (Agustina & Silvia, 2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan

laba berhubungan erat dengan kinerja perusahaan.

Namun, terkadang perusahaan mengalami peningkatan laba yang tidak signifikan bahkan
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yang menandakan masalah dalam kinerja perusahaan.
Menurut FASB Statement of Financial Accounting Concepts No.1, laba selain menjadi tujuan
utama pendirian perusahaan, juga menjadi komponen utama untuk mengukur kinerja perusahaan
dan laporan keuangan perusahaan. Untuk meningkatkan laba, perusahaan harus mencari berbagai

cara, salah satunya adalah meningkatkan penjualan dengan memperluas pangsa pasar.

Laba yang diperoleh merupakan tujuan utama pendirian perusahaan, dan laba ini menjadi
faktor penting dalam kelangsungan hidup perusahaan (Arnita et al., 2021). Laba yang dihasilkan
oleh perusahaan digunakan untuk menganalisis kinerja dan prospek perusahaan ke depan. Dalam
laporan keuangan PT Jamkrindo yang dipublikasikan di websitenya, terlihat bahwa pertumbuhan
laba yang dihasilkan selalu mengalami kenaikan cukup signifikan di akhir tahun. Namun, hal ini
terjadi karena adanya klaim hutang yang belum tercatat pada tahun sebelumnya, sehingga
pencatatan laba harus diakumulasikan pada bulan berikutnya. PT Jamkrindo, sebagai perusahaan
di bidang penjaminan, juga bersaing dengan perusahaan asuransi lain untuk memperebutkan

pangsa pasar, terutama di kalangan nasabah bank-bank himbara.

Dalam laporan keuangan yang dipublikasikan PT Jamkrindo melalui website resmi, dapat
dilihat bahwasanya ada beberapa faktor yang menjadi pendukung pertumbuhan laba yang
dihasilkan, diantaranya adalah imbal jasa penjaminan, pendapatan investasi, dan pendapatan
komprehensif lainnya. Pada laporan laba rugi yang dihasilkan, PT Jamkrindo membaginya
berdasarkan pendapatan melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN), dan Non KUR & PEN.
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Imbal jasa penjaminan merupakan uang yang dihasilkan dari terjamin kepada penjamin
atas jasa yang sudah dilakukan. Besaran IJP tersebut bergantung pada tarif yang ditentukan serta
pada mekanisme produk yang digunakan. Jika dalam perusahaan penjaminan menyebutnya
dengan ’imbal jasa penjaminan’, maka pada perusahaan pesaing PT Jamkrindo yakni perusahaan
asuransi lainnya menyebut dengan sebutan ’premi’. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan pada perusahaan pesaing PT Jamkrindo yakni perusahan asuransi yang terdaftar pada
BEI. Menurut penelitian yang dilakukan Agustiranda et al (2019) menunjukkan bahwasanya premi
yang dihasilkan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI berpengaruh positif terhadap laba
yang dihasilkan. Hasil siginifikan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Juwita
& Rindiati (2021) pada salah satu perusahaan yang berada dibawah naungan holding IFG yang

sama dengan PT Jamkrindo yakni perusahaan PT Asuransi Jiwasraya.

Namun, hasil penelitian yang justru dilakukan Fitrianty et al (2022) pada Perusahaan
Asuransi Umum Unit Usaha Syariah di Indonesia justru menunjukkan hasil bahwasanya
pendapatan premi yang dihasilkan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba yang
ada di Perusahaan Asuransi Umum Unit Usaha Syariah. Selain pendapatan premi, dalam laporan
keuangan PT Jamkrindi juga menunjukkan bahwasanya salah satu komponen penghasil laba yakni
pendapatan investasi. Investasi dapat dijadikan sebagai komponen laba karena adanya bunga ada
dividen yang dihasilkan dan adanya peningkatan nilai objek investasi (Gitleman & Kleberger,

2022).

Selain imbal jasa penjaminan, pendapatan investasi, pendapatan komprehensif juga
menjadi komponen laba PT Jamkrindo. Pendapatan komprehensif adalah pendapatan yang
dihasilkan dari pengurangan beban yang tidak termasuk dalam laba rugi standar akuntansi
keuangan (Yunia & Ibrahim, 2021). Pendapatan komprehensif ini juga berguna untuk dapat
memprediksi arus kas masa depan. Salah satu pendapatan komprehensif diantaranya adalah
pendapatan bunga, pendapatan dari beban yang berada di luar jangkauan proses bisnis, dan
pendapatan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2019) pada PT Bank Bengkulu, salah

satu pendapatan komprehensif dari perusahaan tersebut adalah pendapatan bunga.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwasanya jika pendapatan bungan
mengalami penurunan, maka pertumbuhan laba yang dihasilkan juga dapat mengalami penurunan.
Namun, hasil tersebut justru berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan Hidayat
et al (2021). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya pendapatan komprehensif tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba yang akan dihasilkan.
METODE

Unit analisis adalah suatu bagian dari populasi yang dipilih dan diteliti secara terpisah
sebagai obyek analisis dalam suatu penelitian (Bungin, 2017). Unit analisis dapat berupa individu,
kelompok, organisasi, atau fenomena sosial yang memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian
tersebut. Menurut Sugiyono (2018) pemilihan unit analisis bergantung pada tujuan dan fokus
penelitian yang hendak dicapai. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pendapatan Imbal Jasa

Penjaminan dan pertumbuhan laba yang tertera dalam laporan keuangan bulanan PT Jamkrindo.

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT Jamkrindo. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh (saturation sampling)
untuk memilih seluruh data laporan keuangan bulanan dari PT Jamkrindo sebagai populasi. Teknik
pengambilan sampel jenuh biasanya digunakan jika populasi yang akan diteliti relatif kecil dan

mudah diakses. Sehingga di dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah periode 2021 —2023.

Sugiyono (2018) mendefinisikan teknik pengumpulan data sebagai "metode atau teknik
yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian". Dalam pengumpulan
data yang dilakukan, peneliti menggunakan metode wawancara atau teknik pengumpulan data
melalui sumber primer. Dalam hal ini, peneliti akan berinteraksi langsung dengan pihak yang

memiliki akses langsung terhadap data keuangan perusahaan, yaitu divisi akutansi.

Dalam penelitian kuantitatif analisis data yang digunakan dapat berupa dengan uji statistic.
Menurut Siregar (2021) dalam interpretasi data kuantitatif melibatkan adanya persiapan data
numerik untuk dianalisis menggunakan software statistik salah satunya adalah IBM SPSS. Berikut

merupakan tahapan uji analisis yang dilakukan:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas Residual

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti
distribusi normal. Berikut hasil uji statistik untuk mengetahui apakah residual memiliki distribusi

normal atau tidak.

Tabel 1. Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test

Unstandardiz
ed Residual

~N 30
Normal Parameters>-P Mean -.0000132
Std. Deviation 3,.22388E+10
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive 085
Negative -,.054
Test Statistic 085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°-<

Test distribution is Normal
. Calculated from data

Lilliefors Significance Correction

ganoow

This is a lower bound of the true significance

Hasil pengujian normalitas residual menunjukkan nilai 0,2 yang berarti bahwa nilai 0,2
lebih besar dari 0,05, yaitu 0,2 > 0,05. Dengan kata lain bahwa nilai KS tidak signifikan, berarti
residual terdistribusi secara normal. Selain uji statistik, normalitas suatu residual dapat dilihat dari
analisis grafik. Setelah memenuhi uji asumsi normalitas, maka dilakukan uji asumsi lainnya yaitu

uji heteroskedastisitas.
Uji Heteroskedastisitas

Asumsi klasik berikutnya dalam model regresi adalah homoskedastisitas atau memiliki
varian yang sama. Guna mengetahui apakah ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu data,
maka diterapkan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual
(AbsUi) terhadap variabel independen lainnya. Jika B signifikan, maka mengindikasikan terdapat

heteroskedastisitas dalam model. Berikut hasil dari uji Glejser yang disajikan pada gambar berikut.
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Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modsl B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 1594E410  2315E410 688 497
IMBAL JASA -014 054 - 056 - 251 804

PENJAMINAN (X1)

Hasil tampilan output SPSS pada gambar tersebut dengan jelas menunjukkan variabel
Imbal Jasa Penjaminan (X1), memiliki nilai signifikansi 0,804 yang kesemuanya di atas 0,01.
Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua variabel

independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian yang sama / homogen.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel
independen terjadi multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standard error menjadi tak terhingga. Jika multikolinieritas antar
variabel independen tinggi, maka koefisien regresi variabel independen dapat ditentukan, tetapi
memliki nilai standard error tinggi berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan

tepat. Berikut ini adalah gambar yang menampilkan hasil analsis dari pengujian multikolinieritas.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Comalations Collinearty Statistics
Moda B Std. Error Beta ! Sig Zero-order  Partial Pat  Tolerance  WIF
1 (Constanf) -2100E+10 3824E+10 - 549 508
IMBAL JASA 163 060 367 2144 042 470 388 318 152 132
PENJAMINAN (X1)
PENDAPATAN 802 385 353 2083 047 485 78 309 768 1,302
INVESTASI (X2)
PENDAPATAN 405 174 351 30 028 238 44 345 983 1,039

KOMPREHENSIF (x3)

a.DependentVarlable: Pertumbuhan Laba (Y)
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Dari tabel tersebut, guna mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen, maka dapat dilihat dari kolom tolerance dan VIF. Pengujian
multikolinearitas memiliki syarat pengujian, apabila nilai tolerance > 0,100 dan VIF< 10.00, maka
tidak terjadi gejala multkolinearitas. Sedangkan apabila nilai tolerance < 0,100 dan VIF > 10.00,
maka terjadi gejala multikolinearitas. Dari output SPSS tersebut, variabel Imbal Jasa Penjaminan
(X1) memiliki nilai tolerance dan nilai VIF yaitu 0,752 dan 1,329. Maka pada variabel Imbal Jasa
Penjaminan (X1) memenuhi syarat pengujian yang menyatakan tidak terjadi gejala

multikolinearitas, karena 0,752 > 0,100 dan 1,329 < 10.00.

Dari analisis multikolinearitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kolerasi
antar variabel indepen pada model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel —

variabel independen, yaitu Imbal Jasa Penjaminan (X1) tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier terdapat
korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat permasalahan autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji run test, run test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis), berikut adalah hasil

ujinya.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardiz
ed Residual

Testvalue® -1615040143
Cases < TestValue 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
z -1,672
Asymp. Sig. (2-tailed) 094

a. Median
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Hasil dari uji run test memiliki syarat pengambilan keputusan yang menyatakan bahwa,
apabila nilai Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Sedangkan apabila
sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tindak terdapat gejala autokorelasi. Dari
output pada gambar menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) adalah 0,353. Apabila
dibandingkan dengan syarat pengambilan keputusan autokorelasi, maka 0,094 > 0,05, maka tidak
terdapat gejala autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa residual bersifat random atau tidak terjadi

autokorelasi antar nilai residual.
Uji Kelayakan Model

Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen (explanatory) terhadap satu variable dependen. Sebelum melakukan pengujian model
regresi diperlukan mengasumsikan atau terpenuhi suatu uji asumsi klasik, seperti normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. Setelah melakukan uji asumsi klasik
tersebut, apabila terpenuhi maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah menguji model regresi
yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujan model regresi ini memanfaatkan bantuan
fitur dari software SPSS version 25. Terdapat beberapa output untuk analss regresi linier berganda

sebagai berikut.

Uji F
Tabel 5. Uji F
a
ANOVA
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,236E+22 3 7,454E+21 6,463 |002b

Residual 2,999E+22 26 1,153E+21

Total 5,235E+22 29

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y)

h. Predictors: (Constant), PENDAPATAN KOMPREHENSIF (X3), PENDAPATAN
INVESTASI (X2), IMBAL JASA PENJAMINAN (X1)
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Berdasarkan Tabel ANOVA Atau F Test, Diperoleh Nilai F Hitung Sebesar 6,463 Dengan
Probabilitas 0,002. Oleh Karena Probabilitas Jauh Lebih Kecil Dari 0,05, Maka Dapat
Disimpulkan Bahwa Koefisien Regresi Imbal Jasa Penjaminan (X1) Secara Simultan Berpengaruh
Terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Hal Ini Juga berarti nilai koefisien determinasi R2 tidak sama

dengan nol, atau signifikan.

Uji T
Tabel 6. Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -2.100E+10 3824E410 - 549 588
[MBAL JASA 193 090 367 2144 042

PENJAMINAN (X1)

Pada kolom Unstandardized Coefficients tepatnya kolom B merupakan nilai koefisien dan
nilai konstanta dari persamaan regresi linier. Apabila dari output tersebut dimasukkan pada

persamaan linier berganda, maka terbentuk persamaan matematis sebagai berikut.
Y =-20998053385,053+ 0,193X1 + 0,802X2 + 0,405 +

o Koefisien konstanta bernilai negatif menyatakan bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan
variabel Imbal Jasa Penjaminan (X1), maka Pertumbuhan laba (Y) cenderung mengalami
penurunan.

e Koefisien regresi Jasa Penjaminan (X1) bernilai positif menyatakan bahwa apabila Jasa
Penjaminan (X1) mengalami peningkatan, maka pertumbuhan laba (Y) cenderung

mengalami peningkatan.
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Sedangkan untuk hasil pengujian signifikasi atau uji-t dilihat pada kolom t untuk melihat
hasil thitung. Maka thitung Imbal Jasa Penjaminan (X1) adalah 2,144. Dari thitung yang telah
diperoleh maka akan dibandingkan dengan ttabel untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

antara variabel independen dengan variabel dependen.

Syarat Uji signifikasi atau uji t memiliki kriteria pengujian yang dimana apabila thitung <
dari ttabel, maka HO terbukti signifkan atau diterima, namun apabila thitung > ttabel, maka HO
tidak terbukti signifikan atau ditolak. Berikut hipotesis yang digunakan pada penelitian sebagai
berikut.

HI : Diduga Imbal Jasa Penjaminan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Nilai thitung Imbal Jasa Penjaminan (X1) adalah 2,144 lebih besar daripada nilai ttabel
yaitu 2,052, sehingga nilai 2,144 > 2,052 menyatakan bahwa HO ditolak. Maka H1 diiterima.

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diibuat kesimpulan. Kesimpulan yang
menyatakan bahwa Imbal Jasa Penjaminan, pendapatan investasi, dan pendapatan komprehensif,

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Pengaruh Imbal Jasa Penjaminan terhadap Pertumbuhan Laba

Pendapatan Imbal Jasa Penjaminan terhadap pertumbuhan laba PT Jamkrindo pada periode
2021 — 2023 menunjukkan hasil bahwasanya pendapatan imbal jasa berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba, sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian dapat dinyatakan, diterima.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustiranda et al., (2019) pada perusahaan
pesaing yakni perusahaan asuransi, bahwasanya pendapatan premi dalam asuransi, jika dalam
perusahaan penjaminan yakni pendapatan imbal jasa penjaminan berpengaruh psoitif terhadap

tingkat pertumbuhan laba.
KESIMPULAN

Adanya pendapatan imbal jasa penjaminan yang dihasilkan mampu mempengaruhi
pertumbuhan laba yang dihasilkan pada periode 2021 — 2023. Artinya jika pendapatan imbal jasa
penjaminan mengalami kenaikan, maka dapat dikatakan bahwasanya pertumbuhan laba yang

dihasilkan juga mengalami kenaikan.
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